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Artikel ini menegaskan bahwa Pancasila harus menjadi pedoman moral dalam perkembangan IPTEK di Indonesia. Penulis menunjukkan dasar historis, sosiologis, dan politis mengapa Pancasila perlu menuntun arah ilmu dan teknologi agar tidak menyimpang dari martabat manusia dan nilai budaya bangsa.
A. Kekuatan (Strengths)
1. Relevansi Tema
Topiknya sangat relevan dengan zaman sekarang, terutama di tengah kemajuan digital, AI, dan teknologi lain yang sering menimbulkan dilema etika. Penulis berhasil menekankan bahwa IPTEK tidak boleh berkembang secara bebas tanpa dasar moral.
2. Landasan Filosofis Kuat 
Penulis menggunakan dasar historis UUD 1945, pandangan the founding fathers, serta nilai-nilai meta-yuridis Pancasila untuk memperkuat argumentasinya. Hal ini memberi fondasi filosofis yang jelas.
3. Penjelasan Nilai Pancasila Sangat Sistematis
Pembahasan nilai dasar, instrumental, dan praktis disampaikan secara runtut. Penulis juga menghubungkan masing-masing sila dengan etika pengembangan IPTEK. Ini mempermudah pembaca memahami relevansi Pancasila terhadap teknologi.
4. Perspektif Multidimensional
Penulis membahas isu IPTEK dari aspek:
· Historis
· Sosiologis
· Politis
Hal ini membuat jurnalnya cukup komprehensif.
B. Kelemahan (Weaknesses)
1. Minim Data Empiris
Jurnal ini bersifat konseptual-normatif. Penulis tidak menyertakan data penelitian, studi kasus aktual, atau bukti empiris bagaimana Pancasila benar-benar dipakai dalam pengembangan IPTEK di Indonesia.
Contoh yang diberikan hanya kasus PLTN Muria dan bom atom sebagai gambaran dampak teknologi.

Namun tidak ada penjabaran data, survei publik, atau hasil riset terkait penerapan nilai Pancasila dalam teknologi masa kini.
2. Kurang Mengkritisi Tantangan Nyata
Penulis tidak menyentuh tantangan konkret seperti:
· peran kapitalisme global,
· ketimpangan akses teknologi,
· korporasi internasional yang menguasai IPTEK,
· konflik kepentingan politik dalam inovasi.
Padahal ini penting untuk mengkaji efektivitas Pancasila sebagai penjaga moral IPTEK.
3. Gaya Bahasa Cenderung Normatif
Banyak bagian jurnal menekankan harus, sebaiknya, atau hendaknya, tetapi tanpa strategi implementasi yang realistis di dunia pendidikan, penelitian, dan industri teknologi.
4. Kurang Menjawab Pertanyaan: Bagaimana Cara Menerapkannya?
Penulis tidak memberikan panduan praktis seperti:
· Model pendidikan IPTEK berbasis Pancasila,
· Pedoman riset etik di perguruan tinggi,
· Kebijakan IPTEK berbasis nilai,
· Prinsip evaluasi moral teknologi.
Padahal urgensi tanpa implementasi hanya menjadi konsep.
C. Peluang Pengembangan (Opportunities)
1. Integrasi ke Kurikulum
Jurnal membuka peluang untuk mengembangkan kurikulum yang menggabungkan etika Pancasila dengan sains dan teknologi.
2. Pembangunan Etika Teknologi Nasional
Artikel ini bisa dijadikan dasar untuk menyusun kode etik nasional pengembangan teknologi.
3. Penelitian Interdisipliner
Ada peluang riset lanjutan antara filsafat, sosiologi, dan engineering.
d. Ancaman (Threats) Terhadap Argumen
Beberapa tantangan eksternal yang tidak dibahas namun memengaruhi efektivitas Pancasila sebagai dasar IPTEK:
1. Tekanan globalisasi teknologi yang sulit dibendung.
2. Dominasi negara maju dalam riset sehingga Indonesia tidak bisa sepenuhnya menetapkan standar moral sendiri.
3. Perkembangan teknologi yang sangat cepat, sementara regulasi berbasis Pancasila berjalan lambat.
4. Kurangnya literasi digital masyarakat, membuat nilai moral sulit dipraktikkan.
Ketiadaan analisis mengenai ancaman ini membuat argumen penulis kurang lengkap.
Secara umum, jurnal ini layak dibaca dan memberikan pemahaman teoritis tentang pentingnya Pancasila dalam perkembangan IPTEK. Namun jurnal ini lebih kuat sebagai kajian filosofis, bukan analisis ilmiah berbasis praktik atau data lapangan.
Kekuatan utama jurnal terletak pada kejelasan konsep dan kelengkapan landasan filosofis. Namun, sebagai karya ilmiah modern, jurnal masih butuh:
· contoh konkret,
· data empiris,
· model penerapan nyata,
· dan kritik terhadap tantangan aktual perkembangan IPTEK.
Jurnal ini memberi kontribusi penting dalam wacana etika IPTEK di Indonesia, tetapi masih harus dikembangkan lebih dalam agar mampu menjawab persoalan teknologi modern secara praktis dan realistis.
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